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terhadap data produk finish good. Hal ini dimaksudkan untuk peningkatan
kualitas dan efisiensi dari produksi perusahaan. PT. Ngi adalah perusahaan
manufaktur yang berfokus pada produksi knalpot kendaraan roda dua,
kendaraan roda empat, serta alat berat. Selama operasionalnya, perusahaan
sering menghadapi berbagai permasalahan terutama dalam pengelolaan
data produk finish good yang masih dilakukan secara manual dan masih
mengandalkan catatan yang berpotensi rusak dan hilang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk membangun sebuah sistem aplikasi pengelolaan data
produk finish good berbasis web yang akan memudahkan pekerjaan
karyawan dalam melakukan penginputan, edit dan hapus data produk finish
good harian. Sistem aplikasi pengelolaan data produk finish good dapat
dilaksanakan dengan menerapkan metode metode Rapid Application
Development (RAD), penggunaan UML (Unified Modeling Language) untuk
menggambarkan rancangan sistem, dan penggunaan PHP (Hypertext
Preprocessor) sebagai bahasa pemrograman. Selain itu, peneliti
menggunakan database MySQL sebagai basis datanya. Peneliti
mengharapkan sistem aplikasi pengelolaan data produk finish good ini akan
membantu mengelola data dengan lebih baik dan meningkatkan kinerja
operasional bisnis secara Kkeseluruhan yang telah dibuat dengan
menggunakan metode black box testing. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan skenario yang telah
direncanakan.

ABSTRACT

In a company, there is a need for continuous inspection of product finish good
data. This is intended to improve the quality and efficiency of the company's
production. PT. Ngi is a manufacturing company that focuses on producing
exhausts for two-wheeled vehicles, four-wheeled vehicles and heavy
equipment. During its operations, the company often faces various problems,
especially in managing finished good product data which is still done
manually and still relies on records that have the potential to be damaged and
lost. The aim of this research is to build a web-based Finish Good product data
management application system that will make it easier for employees to
input, edit and delete daily Finish Good product data. The finished product
data management application system can be implemented by applying the
Rapid Application Development (RAD) method, using UML (Unified Modeling
Language) to describe the system design, and using PHP (Hypertext
Preprocessor) as a programming language. Apart from that, researchers used
the MySQL database as the database. Researchers hope that this Finish Good
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product data management application system will help manage data better
and improve overall business operational performance which has been
created using the black box testing method. The results of this research show
that this system can function with the planned scenario.

1. PENDAHULUAN

Di era modern seperti ini, pekerjaan harus dilakukan secara cepat dan tepat. Komputer
sebagai suatu perangkat elektronik untuk mengolah data dimana penggunaan komputer ini
dapat memudahkan kita dalam melakukan pekerjaan dalam berbagai bidang [1]. Dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, aktivitas perusahaan yang terkait
dengan pengelolaan informasi telah mengalami perubahan signifikan. Perusahaan dianggap
sebagai komponen sistem yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan tertentu.

PT Ngi adalah perusahaan manufaktur yang berlokasi di kabupaten Bekasi, produk
utamanya adalah komponen otomotif. PT Ngi memiliki berbagai jenis barang. Namun demikian,
perusahaan akan tetap memperhatikan pengembangan sumber daya manusia karena kualitas
yang tinggi akan memungkinkan inovasi dan kreativitas dalam pembuatan berbagai produk.
Fokus utama adalah memastikan kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang superior dan
produk berkualitas tinggi [2].

PT Ngi yang dilakukan oleh bagian produksi masih memiliki beberapa kekurangan. Salah
satunya adalah bahwa bagian produksi masih menggunakan kertas secara manual untuk
mencatat data produk finish good [3]. Karena itu, tidak bisa menginputkan data produk finish
good di hari yang sama karena laporan data produk finish good ditulis di lembar kerja hasil
produksi menggunakan kertas, yang membutuhkan waktu yang lama [4]. Dalam mengelola data
serta penyimpanan data saat ini tidak memiliki keamanan dan organisasi yang tepat, yang
menyebabkan data kurang aman dan tidak terorganisir dengan baik, sehingga laporan data
produk finish good berpotensi rusak dan hilang.

Penulisan laporan data produk finish good ini masih menggunakan kertas, mulai dari
mencatat laporan hasil produksi di lembar kerja hasil produksi dan membuat data hasil
produksi di Microsoft Excel [5]. Kurangnya pemanfaatan maksimum teknologi komputer dalam
menyimpan dan mengelola data produksi dapat menyebabkan masalah seperti data yang mudah
dibuka dan diubah oleh orang lain, menghambat efektivitas laporan hasil produksi. Sistem
terkomputerisasi akan dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan dengan
menyediakan penyimpanan data serta akses informasi yang cepat dan akurat [6].

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas [7], Selain itu, sistem ini dirancang
untuk memantau, menambahkan, mengubah dan menghapus data produk finish good. Ingatlah
bahwa pembuatan aplikasi ini tidak hanya mencakup komputerisasi data hasil produksi, tetapi
juga bertujuan untuk membuat sistem lebih teratur, terorganisir, dan mudah diakses. Penelitian
ini baru karena memasukkan fitur baru, seperti menambah data karyawan dan memantau data
hasil produk finish good setiap hari, yang dapat melengkapi penelitian sebelumnya. Selain itu,
penekanan pada struktur yang baik dan mudah diakses menambahkan elemen baru,
menekankan elemen yang mungkin belum dijelajahi secara menyeluruh dalam penelitian
sebelumnya.

Pengembangan sistem aplikasi pengelolaan data produk finish good ini dapat dilaksanakan
dengan menerapkan metode Rapid Application Development (RAD), menggunakan UML (Unified
Modeling Language) untuk menggambarkan rancangan sistem, dan menggunakan PHP
(Hypertext Preprocessor) sebagai bahasa pemrograman. Peneliti juga menggunakan database
MySQL untuk basis datanya.

2. METODE

Teknik pengumpulan data: Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan [8]:
a. Observasi melakukan pemerhatian langsung terhadap implementasi proses pelaksanaan
pekerjaan di PT Ngi.
b. Wawancara dan Tanya jawab dengan supervisor serta user terkait tahapan-tahapan
proses dalam pengelolaan data produk finish good.
c. Studi pustaka mencakup pengumpulan referensi dari berbagai buku dan pencarian
online untuk mendapatkan informasi tambahan guna melengkapi penulisan.
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Metode pengembangan sistem

Peneliti menggunakan model Rapid Application Development (RAD) untuk membuat sistem
ini. RAD adalah model proses pengembangan perangkat lunak yang sangat penting, terutama
untuk waktu pengerjaan yang cepat [9]. Model Rapid Application Development (RAD) adalah
adaptasi dari versi kecepatan tinggi model air terjun, yang digunakan untuk pengembangan
setiap komponen perangkat lunak. [10].

Tim dapat menyelesaikan pembuatan perangkat lunak dengan cepat jika kebutuhan
perangkat lunak dipahami dengan baik dan cakupannya jelas. Untuk mengerjakan berbagai
komponen, model RAD membagi tim pengembangan menjadi beberapa tim. [11]. Pekerjaan
masing-masing tim dapat dilakukan secara bersamaan [12]. Berikut ini langkah-langkah metode
Rapid Application Development:

a. Pemodelan bisnis

Pemodelan digunakan untuk menggambarkan fungsi bisnis dengan tujuan untuk

menentukan informasi yang perlu dibuat, siapa yang bertanggung jawab untuk

menerapkannya, bagaimana alur informasi tersebut berlangsung, serta proses apa yang
terlibat dalamnya. Penulis mengumpulkan informasi dan melakukan evaluasi kebutuhan
aplikasi berbasis web dibandingkan dengan aplikasi berbasis desktop. Tujuannya adalah
untuk memeriksa dan menghasilkan spesifikasi sistem yang tepat,

b. Pemodelan data

Memodelkan semua data yang diperlukan menggunakan pemodelan bisnis untuk

menjelaskan sifat dan hubungannya dengan data lainnya,
c¢. Pemodelan proses

Untuk melaksanakan fungsi bisnis yang telah ditentukan, peneliti menggunakan use case

untuk mengidentifikasi proses bisnis dan diagram aktivitas untuk memodelkan proses

bisnis tersebut.
d. Pembuatan aplikasi

Mengintegrasikan pemodelan proses dan data ke dalam program melibatkan pembuatan

aplikasi menggunakan PHP, HTML, dan CSS sesuai dengan desain yang telah dibuat. Dalam

pendekatan RAD (Rapid Application Development), sangat dianjurkan untuk menggunakan
komponen yang sudah ada untuk mempercepat pengembangan
e. Pengujian dan pergantian

Setelah komponen dibuat, langkah selanjutnya adalah melakukan uji komponen. Setelah

komponen berhasil diuji, tim pengembang dapat melanjutkan dengan pengembangan

komponen berikutnya. Pengujian dalam black box testing dilakukan untuk memastikan
bahwa tahapan ini berfungsi dengan baik secara fungsional tanpa memperhatikan

implementasi internal dari komponen tersebut [13].

Instrumen penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu analisa kebutuhan
non-fungsional dan analisa kebutuhan data [14]. Analisis kebutuhan non-fungsional dari sistem
informasi ini mencakup keamanan dalam pengelolaan data, termasuk kemampuan untuk
mengubah, menambah, dan menghapus data yang hanya dapat dilakukan oleh pengembang.
Kebutuhan lainnya mencakup penggunaan bahasa Indonesia dalam aplikasi dan antarmuka
sistem, serta aspek aksesibilitas yang memastikan aplikasi dapat diakses dengan mudah oleh
pengguna [15]. Sedangkan analisa kebutuhan data meliputi data yang dikumpulkan berdasarkan
data hasil produksi pada PT. Ngi dan wawancara terhadap user.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Aplikasi: Perancangan Aplikasi sistem informasi data produk finish good
dengan pendekatan RAD, yang melibatkan tahapan UML (Unified Modeling Language) meliputi
Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.

a. Use Case Diagram

Use case merupakan salah satu diagram UML (Unified Modeling Language) yang merupakan
suatu alat bantu teknis untuk menyelesaikan masalah dengan pendekatan berorientasi objek
[16].
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Gambar 1. Use case diagram sistem
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Gambar 1 menunjukkan bahwa ada empat aktor utama mereka yang terlibat dalam sistem
ini termasuk admin, operator, leader, serta supervisor. Dalam konteks pembagian kerja pada
sistem, peran masing-masing aktor dapat diuraikan sebagai berikut: 1) Admin mempunyai hak
akses terhadap semua menu dan fitur pada sistem, mulai dari halaman dashboard sampai
pengelolaan master data, yang mencakup kelola admin, data user, data produk, dan data menu.
Admin juga dapat menambahkan, menghapus serta mengubah data user dan data produk. 2)
Operator adalah salah satu user penting, akan tetapi operator hanya memiliki akses pada
penginputan data hasil produksi. 3) Leader memiliki akses untuk melihat data hasil produksi
dan akan meneruskan laporan kepada supervisor. 4) Supervisor memliki akses untuk
menyetujui laporan produksi yang sudah di cek terlebih dahulu oleh leader sebelumnya.

b. Activity diagram

Gambar 2 activity diagram yang membantu untuk lebih mudah memahami alur aktivitas

dalam sistem dan berfungsi sebagai acuan saat membuat setiap fungsi dalam sistem.

Opemtor, Admin, Leader dan Spv Sistem

N Menampilkan

[ Mermbukas Halasman Login J Halaman Login

'

Mo ukaan Validasi Aksrmast Ermasil
Alarrest Ermasil & Password dan Password

( <§

i

Tarmpil Halksman
Daszhboard

-

Pada Gambar 2 ini menjelaskan urutan cara login untuk semua pengguna pada sistem ini,
ketika user berhasil login maka akan ditampilkan halaman dashboard, jika gagal maka user akan
di bawa ke tampilan awal login yang harus memasukan kembali username dan password. Pada
Gambar 3 menjelaskan urutan cara operator menambahkan data produk finish good pada sistem
dengan cara scan barcode dan akan ditampilkan menu pilihan apakah produk tersebut produk
OK atau produk NG. Jika produk memiliki status OK, data akan otomatis tersimpan di dalam
database. Namun, jika produk memiliki status NG, akan muncul sebuah tampilan yang meminta
pengguna untuk mengisi product code, jumlah barang, dan nomor lot sebelum data dapat
disimpan ke dalam database.

Gambar 2. Activity diagram login
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Gambar 3. Activity diagram tambah data produk finish good

c. Class Diagram

Gambar 4 Dalam pemrograman, kelas-kelas disusun berdasarkan peran dan tanggung
jawab masing-masing. Class diagram membantu menjelaskan pengelompokan yang dirancang

untuk membangun sistem yang memenuhi persyaratan.

Operator

- 1d_Operator : Int
- Nama_Operator : Var

Admin

- 1d_Admin : Int
- Nama_Admin : Var
- Alamat_Email : Var
- Password : var

- Alamat_Email : Var
- Bagian : var

- Departemen : var
-Edit()

+Lihat()

Login User

+Input()

- User_id : Int
- Alamat_Email : Var

+Hapus()

Leader

L

-1d_Leader : Int

- Nama_Leader : Var

-Edit() - Password : var
+Lihat() +Lihat()
+Input() +input()
-Hapus()

+Hapus()

- Alamat_Email : Var
- Bagian : var

- Departemen : var

-Edit()

Produk

+Lihat()

Detail Produk

- 1d_Produk : Int

- 1d_Produk : Int

- Kode_Produk : int

- Nama_Produk : Var
- tgl_Produksi: date

- Kode_Produk : int

- Nama_Produk : Var
-Jumlah_Produk : Var
- Status Produk : Var

+Input()

+Hapus()

Supervisor

. - Id_Supervisor : Int
- Jumlah_Produk : Var ~Edit() - Nama_Supervisor : Var
- Status Produk : Var +Input() - Alamat_Email : Var
-Edit() +Hapus() - Bagian : var
+input() +Lihat() - Departemen : var
-Hapus() -Edit()
+Lihat() +Lihat()

+Input()

+Hapus()

1
Produk OK Produk NG

- 1d_Produk : Int

- Kode_Produk : int

- Nama_Produk : Var
-Jumlah_OK: Var

-1d_Produk : Int

- Kode_Produk : int

- Nama_Produk : Var
-Jumlah_NG : Var

+Lihat() +Lihat()
+Input() +Input()
+Hapus() +Hapus()

Gambar 4. Class diagram sistem
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Implementasi tampilan sistem

Implementasi sistem adalah tahap akhir dari pengembangan. Desain yang telah dibuat
sebelumnya menjadi dasar implementasi antarmuka perangkat lunak. Screenshot dari
perangkat laptop yang digunakan sebagai alat penelitian, yang telah dijelaskan secara rinci pada
pembahasan sebelumnya, memberikan gambaran tentang antarmuka yang diimplementasikan.
Hanya empat aktor yaitu Admin, Operator, Leader, dan Supervisor yang dapat mengakses sistem
aplikasi laporan data produk finish good ini. Setiap aktor memiliki hak akses yang berbeda.

Implementasi tampilan login

Gambar 5 menunjukkan implementasi untuk tampilan login. Tampilan ini mengharuskan
pengguna memasukkan alamat email serta kata sandi terlebih dahulu sebelum dapat mengakses
aplikasi ini.

Gambar 5. Tampilan login

Implementasi tampilan dashboard

Pada Gambar 6 menampilkan tampilan utama yang berisikan tanggal hari ini serta hasil
produksi terbaru dari bagian masing-masing line, dan disebelah kiri terdapat beberapa menu
yaitu:

1) Menu tambah Produk

Berfungsi untuk menambahkan data produk baru, mengubah dan menghapus data produk

sesuai dengan kebutuhan, didalamnya juga terdapat master data produk yang ada saat ini

yang dapat di akses oleh admin, leader, dan supervisor
2) Menu karyawan

Berfungsi untuk menambahkan data karyawan baru, mengubah dan menghapus data

karyawan sesuai dengan kebutuhan, di dalamnya juga terdapat master data karyawan yang

ada saat ini yang dapat di akses oleh admin, leader, dan supervisor
3) Menu laporan produksi

Berfungsi untuk mengelola atau mengecek, menampilkan dan menyetujui data laporan

produksi yang telah di buat dan disimpan oleh operator. Menu ini dapat di akses oleh

admin, leader dan supervisor
4) Menu barcode

Menu ini berisi dari mulai membuat dan mencetak barcode yang dilakukan oleh admin serta

barcode akan diserahkan kepada operator sesuai dengan planning produksi harian yang

diberikan oleh pihak production planning control. Menu ini hanya bisa di akses oleh admin.
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18} Dashboard

@ Tambah Produk 0 Pcs 0 Pcs

o Hasil kemarin, Line Molding Hasil kemarin, Line Press Welding
& Karyawan

1l Laporan Produksi

(D) Barcode

Gambar 6. Tampilan utama dashboard admin

Implementasi tampilan tambah produk

Pada Gambar 7 adalah implementasi tampilan tambah produk yang hanya dapat diakses
oleh admin. Menampilkan form tambah produk dan master data produk yang berada di bawah
form tambah produk serta admin dapat menghapus dan mengubah data produk sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Admin melakukan penginputan data produk ketika ada penambahan
produk baru dari mulai kode produk dan nama produk lalu data tersebut akan tersimpan di
database.

DASHBOARD e

3

Pauji

18} Dashboard n
@ Tambah Produk m

& Karyawan

Kode Produk Nama Produk

1l Laporan Produksi
Hasil Produksi :

(D) Barcode

No ID Produk Kode Produk Nama Produk Waktu

1 1 FG_D30 Pipe Inner 2023-11-2109:35:45

2 2 FG_D55 Pipe Inner 2023-11-2109:35:45

IEE>
3

Gambar 7. Tampilan tambah produk
Implementasi tampilan tambah karyawan

Pada Gambar 8 adalah implementasi tampilan tambah karyawan yang hanya dapat diakses
oleh admin. Menampilkan form tambah karyawan dan master data karyawan yang berada di
bawah form tambah karyawan serta admin dapat menghapus dan memodifikasi data karyawan
sesuai dengan kebutuhan. Admin melakukan penginputan ketika ada penambahan karyawan
atau karyawan baru dari mulai nama, email, bagian, dan kata sandi lalu data tersebut akan
tersimpan di database.
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)
-
Nama Karyawan Email

Departemen Bagian

Production Press Welding

Role Kata Sandi Baru

Operator Produksi

Gambar 8. Tampilan tambah karyawan
Implementasi tampilan laporan produksi

Pada Gambar 9 adalah implementasi tampilan laporan produksi yang dapat diakses oleh
admin, leader dan supervisor. Menampilkan data laporan produksi yang terdiri dari mulai kode
produk, nama produk, nomor lot, jumlah produk, bagian, departemen, status produk dan waktu
laporan produksi. Admin memiliki akses yaitu mengelola data laporan yang masuk, leader
mengecek apakah laporan produksi sudah benar dari mulai cek kode produk, nama produk,
no.ot, jumlah barang, dan status, serta supervisor memiliki akses untuk meyetujui laporan
produksi.

Pilih Bagian : Pilih Tanggal :
Semua Bagian 06/10/2024 (]
Hasil Produksi :
No Kode Produk Nama Produk No. LOT Jumlah Bagian Departemen Status ‘Waktu
1 FG_D30 Pipe Inner 2024-06-10 1 Box (30 pcs) Press Welding Production [ e 2023-11-21 09:35:45
2 FG_D55 Pipe Inner 2024-06-10 1 Box (30 pcs) Press Welding Production ~ OK §) 2023-11-21 09:35:45
3 FG_D30 Pipe Inner 2024-06-10 1 Box (30 pcs) Press Welding Production 5 2023-11-21 09:35:45
4 FG_D30 Pipe Inner 2024-06-10 1 Box (30 pcs) Press Welding Production ) 2023-11-21 09:35:45

Gambar 9. Tampilan laporan produksi
Pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk menguji kemampuan sistem dengan metode black box testing,
dan pengujian penerimaan pengguna (user acceptance test) yang berfokus pada spesifikasi
fungsional perangkat lunak serta mengevaluasi kebutuhan fungsional sistem. Pengujian ini
memastikan bahwa program menghasilkan output yang sesuai dengan harapan pengguna.

Hasil pengujian sistem

a. Black box testing
Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kecacatan dan kelemahan dalam sistem aplikasi.
Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menentukan apakah kerangka kerja aplikasi dapat
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam desain sistem aplikasi tersebut [17]. Pada Tabel 1
menunjukan hasil pengujian black box testing sistem informasi data produk finish good
berdasarkan skema yang telah dirancang sebelumnya.

Tabel 1. Pengujian black box test login

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
1 Login Memasukan alamat email Berhasil login dan masuk ke  Sukses
dan password dengan tepat ~ halaman dashboard
Memasukan alamat email Tidak berhasil login dan Sukses
dan password yang salah kembali ke halaman login

Tes admin untuk masuk sebagai pengguna ke dalam sistem dilakukan pada Tabel 1. Hasil tes
berhasil karena admin sudah bisa mengakses menu, dan apabila admin salah memasukan
alamat email dan password akan kembali ke halaman login.

Tabel 2. Pengujian black box test data produk

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
2 Tambah data Memasukan kode produk dan Berhasil menambahkan Sukses
produk nama produk data produk
Ubah Mengubah kode dan nama Berhasil mengubah data Sukses
produk produk
Hapus Menghapus data produk Berhasil menghapus data Sukses
produk

Tes admin untuk mengelola data produk pada sistem dilakukan pada Tabel 2. Hasil tes
berhasil dari mulai admin melakukan penambahan data produk, ubah data produk, dan hapus
data produk.

Tabel 3. Pengujian black box test data karyawan

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
3 Tambah data Memasukan nama, email, dan Berhasil menambahkan Sukses
karyawan kata sandi karyawan data produk
Ubah data Mengubah nama, email, dan Berhasil mengubah data Sukses
karyawan kata sandi karyawan karyawan
Hapusdata  Menghapus data karyawan Berhasil menghapus data Sukses
karyawan karyawan

Tes admin untuk mengelola data karyawan pada sistem dilakukan pada Tabel 3. Hasil tes
berhasil dari mulai admin melakukan penambahan data karyawan, ubah data karyawan, dan
hapus data karyawan.

Tabel 4. Pengujian black box test laporan produksi

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
4 Laporan Memasukan tanggal produksi Berhasil menampilkan Sukses
produksi beserta kode dan nama produk laporan produksi
Menyetujui ~ Memasukan tanggal produksi Berhasil menampilkan Sukses
laporan laporan produksi

produksi
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Tes admin untuk mengelola data laporan produksi pada sistem dilakukan pada Tabel 4. Hasil
tes berhasil dikarenakan sistem dapat menampilkan data laporan produksi harian sesuai dengan
tanggal produksi, kode dan nama produk tersebut, serta tes supervisor untuk menyetujui
laporan produksi pada sistem juga dinyatakan berhasil karena sistem dapat menampilkan
halaman persetujuan laporan produksi.

Tabel 5. Pengujian black box test cetak barcode

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
5 Cetak barcode Memasukan tanggal kode, Berhasil menampilkan Sukses
nama dan jumlah produk barcode baru

Tes admin untuk mencetak barcode produksi pada sistem dilakukan pada Tabel 5. Hasil tes
berhasil dikarenakan sistem dapat menampilkan barcode produksi yang baru sesuai dengan
kode, nama, dan jumlah produk sesuai planning yang diberikan di hari itu.

Tabel 6. Pengujian black box test scan barcode

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status
6 Scan barcode Scan barcode dengan Berhasil menampilkan Sukses
menggunakan scanner output hasil produksi

Tes operator untuk scan barcode produksi pada sistem dilakukan pada Tabel 6. Hasil tes
berhasil dikarenakan sistem dapat menampilkan output hasil produksi yang sudah otomatis
terinput di sistem.

Tabel 7. Pengujian black box test logout

No. Pengujian Skenario Uji Coba Hasil yang Diharapkan Status

6 Logout Mengklik button logout Akun berhasil logout Sukses

Tes admin untuk logout pada sistem dilakukan pada Tabel 7. Hasil tes berhasil dikarenakan
akun dapat keluar dari sistem. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas fungsi sistem
aplikasi data produk finish good yang dibuat dari mulai login, logout, tambah data produk,
tambah data karyawan, laporan produksi, cetak barcode dan scan barcode dapat bekerja dengan
baik. Tidak ditemukan bug atau gagal pada sistem aplikasi atau dinyatakan sukses untuk
keseluruhan. Di samping itu, informasi yang dimasukkan ke dalam sistem dapat disimpan dan
ditampilkan dengan tepat dan berhasil, sementara laporan yang diperlukan dapat dibuat sesuai
kebutuhan.

b. User Acceptance Test
Proses selanjutnya adalah User Acceptance Test (UAT), yang berikutnya melibatkan
wawancara dengan memberikan pertanyaan kepada pengguna sistem seperti admin, operator,
leader, dan supervisor. Ini melibatkan evaluasi, tujuannya adalah untuk mengumpulkan
tanggapan pengguna dan menentukan seberapa baik sistem ini bekerja [18]. Berikut ini adalah
hasil dari pengujian :
a. Mencapai 86,6% (Sangat Setuju) dengan setidaknya satu tanggapan dimungkinkan untuk
pengguna admin,
b. mencapai 90,3% (Sangat Setuju) dengan hanya 8 suara dapat dicapai oleh operator
pengguna,
c. mencapai 87,2% (Sangat Setuju) dengan setidaknya satu tanggapan dapat dicapai oleh leader
pengguna,
d. Setidaknya satu responden mampu mencapai 85,5% (Sangat Setuju) dengan supervisor
pengguna.

Jumlah pengujian UAT rata-rata 87,4% dari semua orang yang menjawab menunjukkan
bahwa mereka mengakui manfaat dari sistem.
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4. SIMPULAN

Dari implementasi dan pembahasan di atas terlihat jelas bahwa keempat aktor dalam
perancangan use case diagram sistem mampu melakukan aktivitas tertentu di dalam sistem.
Admin, operator, leader, dan supervisor adalah beberapa dari aktor-aktor ini yang memiliki
wewenang dalam mengolah data hasil produksi, master data karyawan, master data barang,
serta persetujuan laporan. Operator yang membuat laporan, admin yang mengelola data barang
serta data karyawan, leader memvalidasi laporan serta supervisor akan menyetujui laporan.
Selain itu, Class diagram memberikan operasi dan atribut kepada masing-masing kelas, serta
menggambarkan alur kelas yang saling berkaitan adalah tujuan dari desain alur kelas pada
sistem. Pengujian kinerja semua fungsi berjalan dengan baik, seperti yang diharapkan, ketika
sistem diuji dengan metode black box testing. Penerimaan oleh Pengguna dengan presentasi UAT
sebesar 87,4%, pengujian terhadap sistem yang digunakan sudah menunjukkan berhasil sesuai
dengan harapan pengguna. Saat mengembangkan sistem, disarankan untuk menggunakan fitur-
fitur terkini, antara lain seperti menu inventory.
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